
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

  

SRI NINGSIH. 811415090. Tata Kelola Pengelolaan Limbah Medis Padat Di 

Rumah Sakit Islam Kota Gorontalo Tahun 2020 (Ditinjau dari Permenkes No 

1204/Menkes/SK/X/2004.Skripsi. Peminatan Kesehatan Lingkungan, Jurusan 

Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing 1 Dra. Hj. Laksmyn Kadir, S.Pd, M.Kes. dan 

pembimbing 2 Nur Ayini S. Lalu, S.KM, M.Kes. 

Limbah dan sampah rumah sakit masih sering menjadi masalah, sehingga 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses pengumpulan, 

pengangkutan, pemusnahan akhir serta mengetahui karakteritis limbah berupa 

sumber limbah, jenis limbah, dan jumlah timbulan limbah. Jenis penelitian ini 

adalah survey dengan pendekatan deskriptif, jumlah responden sebanyak 7 

petugas pengelola limbah, dan penelitian ini dilakukan di 28 ruangan penghasil 

limbah medis padat.  Data yang dikumpulkan dengan data primer yaitu observasi 

dan wawancara, data sekunder di dapat dari rumah sakit islam atau instansi lain 

yang terkait.   

Hasil penelitian menunjukan bahwa, pengumpulan tidak seuai persyaratan 

berdasarkan permenkes no 1204 tahun 2004 karena petugas yang mejawab 

pengumpulan dilakukan 5 responden dan 2 respon menjawab tidak dilakukan. 

Pengangkutan sudah memenuhi syarat karena 7 reponden semua menjawab 

melakukan pengkutan. Pemusnahan akhir tidak memenuhi syarat karena 7 

responden semua menjawab pemusnahan tidak dilakukan. Karakteritis limbah di 

setiap sumber penghasil limbah medis padat, sama jenisnya, dengan Jumlah 

timbulan perhari 2,654 kg, hal ini sudah melebihi batas standar (Depertemen 

Pekerjaan Umum 1995 SNI-3983-1995 yaitu 0,025-0,100 kg/hari dan dapat 

dikatakan tidak memenuhi syarat.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kurangnya SDM yang ada di rumah 

sakit dan kurang patuhnya petugas rumah sakit dalam membuang limbah sesuai 

tempatnya serta petugas yang menangani limbah tidak perna mengikut pelatihan 

tata kelola limbah sehingga pengetahuan mereka di bidang ini masi sangat minim. 

Dengan keadaan tersebut maka akan menghambat proses pengelolan limbah 

rumah sakit. Saran dalam penelian ini, bagi Rumah Sakit Islam hendaknya 

mengadakan peraturan tentang kesehatan lingkungan rumah sakit. 

 

Kata Kunci :Pengelolaan Limbah Medis, Rumah sakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


